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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis sumber dan jumlah ikan segar yang digunakan,
faktor produksi, tingkat efisiensi, nilai tambah, saluran pemasaran, dan jumlah ikan asin yang
didistribusikan ke lembaga pemasaran. Lokasi penelitian dilakukan di Desa Air Bangis.
Populasi dalam penelitian ini adalah adalah pembuat ikan asin berjumlah 66 orang, dengan
menggunakan metode sensus dimana seluruh populasi dijadikan responden. populasi
pedagang pengumpul antar kota dan pedagang pengencer masing-masing berjumlah 16
orang dan 13 orang, dengan menggunakan metode snowball sampling. Metode analisis data
yang digunakan adalah analisis sumber dan jumlah ikan segar, fungsi produksi dalam bentuk
fungsi Cobb-Douglas, efisiensi usaha, nilai tambah hayami, deskriptif saluran pemasaran,
dan jumlah ikan asin yang didistribusikan. Hasil penelitian menunjukkan 1) Sumber ikan
segar yang digunakan dibeli secara langsung ke nelayan dan jumlah ikan segar dalam sekali
produksi 14.772Kg/Pp jenis ikan yaitu ikan teri, kerong, kase, gulama, dan beledang. 2)
Terdapat satu faktor yang berpengaruh yaitu ikan segar (Is). 3) R/C pada usaha pembuatan
ikan asin sebesar 1, yang menunjukkan bahwa pembuatan ikan asin efisien. 4) Usaha
pembuatan ikan asin mampu menciptakan nilai tambah karena nilai NT (15-40%). 5)
Terdapat 3 saluran pemasaran ikan asin. 6) Total produksi yang didistribusikan ke pedagang
pengumpul antar kota saluran | 157 Kg dan pedagang pengencer 67 Kg, saluran Il 48 Kg,
dan saluran Il 15 Kg.

Kata Kunci: lkan Asin, Faktor Produksi, Efisiensi Usaha, Nilai Tambah, Pemasaran

ABSTRACT

The purpose of this study was to analyze the source and amount of fresh fish used,
production factors, efficiency levels, added value, marketing channels, and the amount of
salted fish distributed to marketing agencies. The location of the study was carried out in the
village of Air Bangis. The population in this study is a maker of salted fish amounted to 66
people, using the census method in which the entire population as respondents. the
population of inter-city traders and diluent traders amounted to 16 people and 13 people,
respectively, using the snowball sampling method. The data analysis method used is the
analysis of the source and amount of fresh fish, the production function in the form of Cobb-
Douglas function, business efficiency, hayami added value, descriptive marketing channels,
and the amount of salted fish distributed. The results showed 1) source of fresh fish used
purchased directly to fishermen and the number of fresh fish in a single production of 14,772
Kg/Pp types of fish are anchovies, kerong, kase, gulama, and beledang. 2) there is one
influential factor that is fresh fish (Is). 3) R/C on salted fish making business is 1, which shows
that the making of salted fish is efficient. 4) salted fish manufacturing business is able to
create added value due to the value of NT (15-40%). 5) There are 3 marketing channels for
salted fish. 6) Total production distributed to inter-city traders channel | 157 Kg and diluent
traders 67 Kg, channel Il 48 Kg, and Channel Ill 15 Kg.

Keywords: Salted Fish, Production Factors, Efficiency, Added Value, Marketing
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PENDAHULUAN
Pembangunan perikanan tujuannya

sebagai  peningkatan kesejahteraan

masyarakat sekaligus melindungi

lingkungan dan sumber daya perikanan.
Tidak hanya itu,

tetapi juga dapat

meningkatkan  kontribusi  subsektor

perikanan pada ekspansi ekonomi

nasional dan berguna menyelesaikan
masalah multifaset yang melanda negara
kita, dengan menciptakan lebih banyak
lapangan devisa

kerja, penerimaan

melalui  ekspor, dan  mengurangi
kemiskinan (Triarso, 2013).

Ikan adalah bahan makanan yang
mengandung protein tinggi. Kandungan
protein dalam ikan terdiri dari asam amino
yang dibutuhkan

sumber energi, membantu pemeliharaan

esensial sebagai
dan pertumbuhan tubuh, menguatkan
daya tahan, dan melancarkan proses
fisiologi dalam tubuh (Reswita, 2014).
Pada tahun 2020 angka konsumsi ikan di
Indonesia  tercatat sebesar 54,56
Kg/kapita/tahun (KKP, 2020).

Sektor

peluang

perikanan dapat menjadi

investasi yang menjanjikan,
salah satunya di Provinsi Sumatra Barat.
Produksi ikan di Provinsi Sumatra Barat
meningkat dari 211.821 ton pada tahun
2018 menjadi 217.627 tahun 2019.
Artinya Provinsi Sumatra Barat
berpotensi memiliki sumber daya alam
perikanan yang melimpah. Salah satu
Kabupaten dengan produksi perikanan
terbesar di Provinsi Sumatra Barat antara

lain Kabupaten Pasaman Barat (BPS,
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2021). Tahun 2019, Kabupaten Pasaman
Barat berhasil memproduksi perikanan
tangkap sebanyak 105.982 ton dengan
berbagai jenis ikan (Dinas Perikanan dan
Kelautan Pasaman Barat, 2021). Menurut
Usvita dan Yunus (2022) terkhusus
daerah Kecamatan Sungai Beremas
tepatnya di Desa Air Bangis Pasaman
Barat merupakan salah satu daerah yang
sebagian besar masyarakat bekerja
sebagai pembuatan ikan asin.
Pembuatan ikan asin yaitu pengolahan
ikan segar menjadi produk olahan ikan
yang
dipasarkan. Dalam memenuhi kebutuhan

asin  kering nantinya akan
pasar, diperlukan pengadaan bahan baku
yang baik untuk menjaga kontinuitas
produksi ikan asin. Putra et al. (2015)
mengemukakan pengadaan merupakan
dalam sumber,

kegiatan pemilihan

pemesanan, dan cara mendapatkan
barang atau jasa (bahan baku).

Usaha pembuatan ikan asin
faktor

Penggunaan faktor produksi ini akan

dipengaruhi  oleh produksi.
efisien jika produksi optimal (Sutarni,
2013). Dalam pengembangan usaha ikan
asin menurut Firmansyah (2016) jika
efisiensi produksi dilaksanakan dengan
benar maka akan mendorong
penggunaan faktor produksi optimal dan
memberikan keuntungan maksimum bagi
pembuatan ikan asin.
Ukuran kondisi ini sangat penting

digunakan untuk mendapatkan

penerimaan besar dan tingginya tingkat
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efisiensi. Dengan tujuan ini dapat

mengurangi biaya produksi per unit
produksi dan memperoleh keuntungan
yang optimal (Sawitri dan Asmawati,
2018). juga

memberikan nilai tambah. Nilai tambah

Hasil yang diperoleh

yang digambarkan dalam pembuatan

ikan asin sebagai upaya peningkatan nilai

produksi, disamping itu juga
mengakibatkan berbagai biaya yang
ditimbulkan akan lebih tinggi jika
dibandingkan dengan tidak melalui

proses pengolahan. Hal inilah alasan
utama para pembuat ikan asin melakukan
proses pengolahan ikan. Disamping itu,
membuat daya simpan ikan asin lebih
lama, mengingat hasil perikanan
merupakan produk pertanian yang mudah
rusak. Disisi pemasaran ikan asin
tepatnya di Desa Air Bangis belum efektif,
karena saluran distribusi pemasaran
sekarang masih terbatas yang menjual
ikan asin kepada lembaga pemasaran
tertentu.

tersebut sudah

Pola pemasaran

berjalan cukup lama hingga sampai
sekarang. Untuk itu, usaha pembuatan
ikan asin memiliki kemampuan untuk
ditingkatkan. Terutama dalam upaya
pengembangan tenaga kerja masyarakat,
memberikan nilai tambah dan
penerimaan usaha ikan asin. Selain itu,
dari segi pemasaran, ikan asin dijual juga
melalui tertentu,

lembaga seperti:
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pedagang pengumpul antar kota, dan

pedagang pengencer. Sehingga
menyebabkan adanya perbedaan harga
jual dan mempengaruhi penerimaan
pengolahan ikan asin.

Berangkat dari penjelasan di atas,
penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis sumber dan berapa jumlah
ikan segar yang digunakan, menganalisis
faktor-faktor

menganalisis besarnya tingkat efisiensi

produksi ikan asin,

ikan asin, menganalisis nilai tambah
usaha ikan asin, menganalisis saluran
pemasaran ikan asin, dan menganalisis

jumlah ikan asin yang didistribusikan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di daerah Desa
Air Bangis, Kecamatan Sungai Beremas,
66

responden pengusaha ikan asin secara

dengan melibatkan  sebanyak
sensus, 16 pedagang pengumpul antar

kota dan 13 pedagang pengencer secara

snowball  sampling.  Penelitian  ini
dilaksanakan pada Desember 2022 -
Januari 2023.

Metode survei digunakan untuk

mendapatkan data primer. Data primer
diperoleh melalui wawancara langsung
kepada responden terkait, kemudian data
tersebut diolah untuk analisis lebih lanjut.
Data sekunder yaitu data yang telah
dipublikasikan dan diolah terlebih dahulu
dari

sumber-sumber seperti lembaga,
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instansi, dan penelitian terdahulu.

Disamping itu, dapat diperoleh dari
berbagai instansi pemerintah yang ada
kaitannya dengan penelitian.
Metode Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari analisis kualitatif
kuantitatif. kualitatif

dilakukan untuk menganalisis sumber

dan Analisis

ikan segar, saluran pemasaran, dan

jumlah distribusi pemasaran ikan asin.

Analisis  kuantitatif dilakukan  untuk
menganalisis jumlah ikan segar yang
digunakan, faktor produksi, efisiensi

usaha, dan nilai tambah pada usaha

pembuatan ikan asin.

Analisis Sumber dan Banyaknya lkan

Segar yang Digunakan

Analisis Sumber lkan Segar
Menganalisis sumber ikan segar yang

digunakan pembuatan ikan asin. Metode

analisis yang digunakan adalah deskriptif.

Menurut  Winartha (2006) analisis
deskriptif ~ kualitatif ~ yaitu  kegiatan
menggambarkan, menganalisis, dan

merangkum kondisi-kondisi situasi dari

setiap data yang dikumpulkan baik hasil

wawancara maupun pengamatan
mengenai masalah yang diteliti di
lapangan.

Analisis Banyaknya lkan Segar yang
Digunakan

Tujuan ini dicapai mengggunakan
analisis kuantitatif yaitu menjumlahkan

jenis ikan segar seperti ikan teri, kerong,
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kase, gulama, dan beledang yang
digunakan setiap sekali proses produksi.
Secara matematis dapat ditulis sebagai

berikut:

n
Z IS = Z IS¢ + ISk + ISka + 1Sg + ISy,
n=1

+ 1S,
Keterangan:
IS = lkan segar, (Kg/PP)
ISt = lkan segar teri, (Kg/PP)
ISk = lkan segar kerong, (Kg/PP)
ISka = lkan segar kase, (Kg/PP)
IS; = lkan segar gulama, (Kg/PP)
IS, =lkan segar beledang, (Kg/PP)
IS, = lkan segar jenis n, (Kg/PP)
n =1,2,3,......... n.
Analisis Faktor Produksi yang

Mempengaruhi Produksi lkan Asin
Menentukan pengaruh faktor-faktor
yang mempengaruhi produksi ikan asin,
fungsi Cobb-Douglas
(Soekartawi, 2003), (2018)
Sukiyono dan Romdon (2016), Sumatri
dkk ( 2022) Imanda dkk (2016).
Cobb-Douglas

merupakan fungsi produksi yang dipakai

digunakan

Karmini

Fungsi produksi
dalam penelitian melibatkan dua variabel
atau lebih faktor produksi (Partini, 2018).

Fungsi produksi Cobb-Douglass dapat

dituliskan persamaannya berikut :

— bl bZ bnu
Y = Ax;"x, x,"e

Keterangan:
Y = variabel dependen
X1, ... Xn = variabel independen

B1, ... Bn = koefisien regresi
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e = error
Persamaan ini merupakan model regresi
non linier, dan persamaan
bentuk

logaritma

ini dapat

diubah menjadi regresi linier

dengan cara naturalkan

persamaan. Dengan demikian
persamaannya menjadi :
LnY =Ina+b;.InX; +b,.InX,
+b,.InX, +e
Untuk menganalisis faktor-faktor yang

mempengaruhi  produksi ikan asin,
digunakan analisis fungsi produksi dalam
bentuk
matematis dapat dirumuskan sebagai
berikut:
LnP, =lna+b;.Inls+b,.InG
+ b3.InTK + by.In LU
+bs.InM + be.InP + D,
+e
Pia = Produksi Ikan Asin

(Kg/PP), a=Konstanta, Is=Jumlah Ikan

logaritma  natural.  Secara

Keterangan :

Segar (Kg/PP), G=Jumlah Garam
(Kg/PP), TK =Tenaga Kerja
(HOK), LU=Lama Usaha (Thn), M=

Modal (Rp), P = Pendidikan (Thn), b-b7=
Koofesien regresi, D;=Dummy tempat

penjemuran (0: tempat penjemuran
disewa dan 1: tempat penjemuran punya
sendiri), e = error.
Analisis Efisiensi Usaha Pembuatan
lkan Asin
Biaya Produksi

Untuk menentukan besarnya biaya

produksi usaha pembuatan ikan asin
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yang dilakukan produsen pengusaha ikan
asin (Soekartawi, 2016), Sumatri dkk
(2016), Sepriyanti, dan Gunawan (2022).
adalah sebagai berikut:

TC =TFC+ TVC
Keterangan:

TC = Total biaya (Rp/PP)
TFC =Total biaya tetap ikan asin (Rp/PP)
TVC =Total biaya variabel (Rp/PP)
Penerimaan
Menghitung penerimaan dirumuskan
(2016),
(2015) yang dijelaskan sebagai berikut:
XTRia = X1(Qe. Pt + Q. Px + Qia- Pra
+ Qp.Pp + Qg. )

dalam Soekartawi Suratiyah

TR = Total penerimaan (Rp/PP)

Q = Jumlah produksi ikan asin teri
(Kg/PP)

Pt = Harga ikan asin teri (Rp/Kg)

Qx =Jumlah produksi ikan asin

kerong (Kg/PP)
Pk =Harga ikan asin kerong (Rp/Kg)
Qxa =Jumlah produksi ikan asin kase

(Kg/PP)

Pxa = Harga ikan asin kase (Rp/Kg)
Qg =Jumlah produksi ikan asin gulama
(Kg/PP)
Py = Harga ikan asin gulama(Rp/Kg)
Qo =Jumlah produksi ikan asin
beledang (Kg/PP)
P,  =Harga ikan asin beledang (Rp/Kg)

Efisiensi Usaha
Efisiensi usaha digunakan menghitung

perbandingan total penerimaan dan biaya
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produksi (Soekartawi, 2003). Secara

matematis dituliskan sebagai berikut :
R/C =TR/TC

Kriteria:

R/C < 1 tidak efisien, R/C = 1 impas, R/C
> 1 efisien.
Nilai Tambah

Pembuatan lkan Asin

Analisis Usaha

Nilai tambah yang didapatkan pada
usaha ikan asin di Desa Air Bangis
menggunakan analisis kuantitatif metode
Hayami et.al. (1990). Kriteria nilai tambah
Maulidah

Kusamawardin dalam Zulkifli dan Usman

menurut  pengujian dan
(2022) yaitu: Rasio nilai tambah rendah
apabila memiliki presentase <15%, Rasio
nilai tambah sedang apabila memiliki
presentase 15- 40%, Rasio nilai tambah
tinggi apabila memiliki presentase >40%.
Analisis Saluran Pemasaran lkan Asin

Menganalisis saluran pemasaran ikan
asin di Desa Air Bangis menggunakan
kualitatif.

analisis

analisis  deskriptif Menurut
(2014) deskriptif

merupakan penelitian yang dilakukan

Sugiyono

untuk menggambarkan data yang telah

dikumpul tanpa adanya membuat
kesimpulan yang berlaku baik umum atau
generalisasi. Analisis deskriptif juga
dilakukan dengan wawancara dengan
responden supaya dapat digambarkan
distribusi atau aliran pemasaran kedalam

sebuah skema.
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Analisis Banyaknya lkan Asin yang
Didistribusikan

Tujuan ini dicapai
kualitatif ~ (deskriptif)

mendeskripsikan  volume

mengggunakan
Analisis yaitu
penjualan
masing-masing tingkat pemasaran mulai
dari tingkat produsen pengusaha ikan
asin di

Desa Air Bangis, pedagang

pengumpul antar kota, pedagang

pengencer, sampai ke konsumen untuk

setiap satu kali proses produksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Pengusaha lkan Asin
Profil pembuat ikan asin di uraikan

sebagai berikut. Karakterisitik responden

usaha ikan asin yang menjadi dominan

manyoritas kelamin laki-laki dengan
persentase 72,73% dibandingkan
perempuan hanya 27,27%. Hal ini
membuktikan bahwa jenis kelamin
pengusaha ikan asin secara tidak
langsung dapat mempengaruhi
perkembangan usaha rumah tangga

umumnya baik informasi harga, kualitas,
dan biaya yang dikeluarkan dalam usaha
pembuatan ikan asin. Hal ini sejalan
dengan pendapat Trismawati dkk (2018),
dilihat dari kemampuan bekerja rata-rata
jenis kelamin laki-laki alokasi waktunya
lebih banyak dibandingkan perempuan
dikarenakan kegiatan perempuan tidak
hanya dibebani dengan usaha tani tetapi
juga dibebani sebagai ibu rumah tangga.

usia responden pengusaha ikan asin

persentase yang tinggi berada pada
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rentang umur 41-60 tahun yaitu sebanyak
34 orang atau sebesar 51,52% dari
jumlah responden. Menunjukan bahwa
pengusaha ikan asin di Desa Air Bangis
dapat melakukan produktivitas kerja
dengan memaksimalkan proses produksi
ikan asin. Pengusaha yang bekerja
berada pada usia produktif yang dapat
menghasilkan nilai baik pada usaha ikan
asin, pengusaha juga sudah masuk usia
produktif memiliki potensi, baik segi
pemikiran dan mental ketika melakukan
kegiatan usaha taninya.

Tingkat pendidikan pengusaha ikan
asin di daerah penelitian adalah 9,94
tahun yang menyelesaikan pendidikan
formal terdapat pada tingkat pendidikan
SD vyaitu sebanyak 24,24 %

sebanyak 16 orang sedangkan pada

atau

tingkatan SMP vyaitu 20 orang atau
30,30%, tingkat SMA sebanyak 25 orang
dengan persentase sebanyak 37,88%
dan tingkat perguruan tinggi S1 sebanyak
5 orang dengan persentase 7,58%.
Pekerjaan sebagian besar responden
pengusaha ikan asin menjadikan sebagai
pekerjaan utama sebagai pembuat ikan
asin sebanyak 57 orang dengan
86,36%. Artinya

dalam hal ini, pekerjaan sebagai usaha

persentase sebesar

pembuat ikan asin masih dapat

memenuhi  kebutuhan dirinya dan

keluarga serta dapat membuktikan bahwa

usaha ikan asin sebagai usaha yang
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menguntungkan dan menjanjikan untuk
dilakukan. Hal ini sejalan penelitian Sari
dkk (2019) menjelaskan bahwa pekerjaan
utama sebagai pekerjaan yang mampu
memberikan pemasukkan lebih tinggi.

Jumlah anggota keluarga pengusaha
ikan asin rata-rata memiliki jumlah
anggota 1 sampai 3 orang sebanyak 49
orang dengan persentase 74,24%.

Pengalaman usaha yang paling tinggi
berada pada rentang 10 sampai 19 tahun
yang berjumlah 31 pengusaha ikan asin
dengan persentase 46,97%. Adapun rata-
rata lamanya usaha ikan asin yaitu 12,74
dan pengalaman tersebut masuk dalam
kriteria berpengalaman. Hal ini sejalan
dengan penelitan Arham dkk (2017)
dalam pengalaman usaha ada tiga
katogori pengalaman dalam berusaha,
yaitu kurang berpengalaman dibawah 5
tahun, cukup berpengalaman berada 5
sampai 10 tahun, dan berpengalaman
diatas 10 tahun. Lamanya pengalaman
usaha yang dimiliki pengusaha ikan asin
maka diharapkan dapat mengatasi
masalah yang terjadi dalam usahanya.
Karakteristik Lembaga Pemasaran
lkan Asin

Karakteristik lembaga pemasaran ikan
asin di Desa Air Bangis berdasarkan umur
lembaga pemasaran antar kota (PPAK)
13 diantaranya berumur 33 sampai 45
tahun dan 3 diantaranya berumur 46

sampai 58 tahun.
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Karakteristik responden dalam
pedagang pengencer ini sebanyak 13
responden. Umur responden tersebut 11
berada umur 33 sampai 45 tahun dan 2
diantaranya umur 46 sampai 58 tahun.
Berdasarkan tabel klasifikasi umur ini
menunjukkan bahwa lembaga
pemasaran berada dalam usia produktif
(15 sampai 48 tahun) yang memiliki
hubungan positif dengan produktivitas
pemasaran. Mayoritas tingkat pendidikan
baik pedagang pengumpul antar kota dan
pedagang pengencer berada pendidikan
sedang (SMP). Menurut Arham dkk
(2017)  berpendapat

pendidikan seseorang adalah faktor yang

bahwa tingkat
mempengaruhi pola fikir seseorang untuk
menghadapi permasalahan baik prinsip,
yang
dilaksanakan. Adanya tingkat pendidikan

sasaran, dan tujuan distribusi

yang berbeda untuk setiap lembaga

pemasaran ikan asin, harapannya

baik

ikan asin dan

mampu mengambil keputusan
terutama berdagang

pendistribusian pasar.

Pengalaman berdagang yang dimiliki
setiap lembaga pemasaran ikan asin
berbeda-beda.

sebagian besar pengalaman usaha baik

tentunya Menjelaskan
pedagang pengumpul antar kota, dan

pedagang pengencer berada pada
8-9

penelitian Bagio dkk (2022) pedagang

rentang tahun.  Berdasarkan
ikan asin memiliki pengalaman usaha
pemasaran rata-rata selama 5-10 tahun.
Semakin tingginya tingkat pengalaman
usaha untuk pelaku pemasaran maka
semakin bagus pola perencanaan usaha
yang dijalani.
Sumber dan Jumlah lkan Segar pada
Usaha Pembuatan lkan Asin
Sumber lkan Segar

Bahan baku pembuatan ikan asin
adalah bahan utama yang diperoleh
dengan cara sendiri atau membeli dari
nelayan dan Tempat Pelelengan lkan
(TPI). Bahan baku yang digunakan yaitu
ikan segar. Dimana, adanya ketersediaan
bahan baku dapat memperlancar proses

produksi. Disajikan pada Tabel 1 berikut:

Tabel. 1 Sumber dan Tempat Memperoleh Bahan Baku lkan Segar

No Uraian Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 Sumber Ikan Segar
Tangkap Sendiri 5 7,58
Membeli 54 81,82
Tangkap Sendiri dan Membeli 7 0,61
Total 66 100
2 Tempat Memperoleh
Laut 5 7,58
TPI 2 3,03
Nelayan 45 68,18
Nelayan dan TPI 7 10,61
Laut dan TPI atau Nelayan 7 10,61
Total 66 100
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Jumlah lkan Segar yang Digunakan
baku yang

digunakan dalam pembuatan ikan asin

Bahan ikan  segar
dalam penelitian yaitu jenis ikan yang
memiliki nilai ekonomis rendah dan jika
diolah bernilai tinggi. Dalam penelitian

mengambil lima jenis ikan yang sering

diolah dan dimanfaatkan terus yang terdiri
jenis ikan teri, kerong, kase, gulama, dan
beledang Disajikan pada tabel 2 ikan
segar yang digunakan dalam sekali

proses produksi.

Tabel. 2 Jumlah lkan Segar yang Digunakan dalam Pembuatan lkan Asin

No Jenis lkan Segar Jumlah lkan Segar (Kg/PP) Persentase (%)
1 Teri 4133 27,98
2 Kerong 2.578 17,45
3 Kase 2.492 16,87
4 Gulama 2.846 19,27
5 Beledang 2.723 18,43
Total 14.772 100,00

Jumlah ikan segar yang digunakan terjual dengan baik. Hal ini sejalan

dalam pembuatan ikan asin dihitung

berdasarkan jumlah penggunaan ikan

penelitian Sari dkk (2020) bahwa hasil

yang didapatkan dalam pengolahan ikan

dalam satu kali proses produksi, asin diamsusikan terjual semuanya dalam

didapatkan total hasil semuanya 14.772 proses produksi.

Kg/Proses Produksi dan semuanya

Tabel 3 Hasil Regresi Linear faktor-faktor produksi Ikan Asin

Variabel Koefisien SE t hitung Sig
Constant) 0,984 1,099 0,896 0,374
Ln_Is (Ikan Segar) 0,925 0,092 10,007 0,000*
Ln_G (Garam) 0,061 0,139 0,436 0,664
Ln_Tk (Tenaga Kerja) -0,022 0,020 -1,092 0,279
Ln_Lu (Lama Usaha) -0,025 0,018 -1,382 0.172
Ln_M (Modal) -0,082 0,089 -0,917 0,363
Ln_P (Pendidikan) 0,020 0,037 0,531 0,59
D (Dummy) -0,048 0,043 -1,110 0,272
R-Squared 0,927
F hitung 105,339
F Tabel 2,17
Signifikansi uji F 0,000*

Keterangan: *: signifikansi pada taraf kepercayaan 95%.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi menggunakan fungsi Cobb-Douglass

Produksi lkan Asin
faktor yang

digunakan produksi ikan asin dianalisis

Analisis produksi
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dengan variabel dependen yaitu ikan asin

(Pia) dan variabel independen yang terdiri

dari ikan segar (Is), garam (G), tenaga
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kerja (Tk), lama usaha (Lu), modal (M),
(P), (D).

Berdasarkan perhitungan analisis faktor

pendidikan dan dummy
produksi ini diperoleh, didapatkan hasil
regresi linear berganda seperti pada tabel
3 berikut:
Determinasi (R?) Produksi Ikan Asin
Hasil uji regresi yang diperoleh dari
program SPSS koefisien determinasi (R2)
sebesar 0,927 hal ini sebesar 92,7%
dapat menjelaskan pada keseluruhan
variabel produksi ikan asin di Desa Air
Bangis, sedangkan sisanya sebesar 7,3%
dijelaskan oleh variabel lain diluar yang
tidak termasuk dalam model regresi

seperti  umur, jumlah tanggungan
keluarga dan lain sebagainya.
Simultan (uji F) Produksi Ikan Asin

Uji F digunakan mengetahui pengaruh
faktor independen secara bersama-sama
faktor yang

dimasukkan dalam model persamaan

terhadap dependen

regresi. Pengujian analisis regresi
dengan tingkat alfa (a) 5 %. Diperoleh
hasil F hitung sebesar 105,339 lebih
besar dari pada F tabel yaitu 2,17 dengan
nilai signifikansi 0,000 atau lebih kecil dari
0,05 sehingga dapat ditarik kesimpulan
bahwa variabel-variabel independen yaitu
jumlah ikan segar (IS), jumlah garam (G),
tenaga kerja (Tk), pengalaman usaha
(Pb), pendidikan (P), modal (M), dan
(D)

berpengaruh nyata terhadap variabel

dummy secara serempak

dependen yaitu produksi lkan Asin (Pia).
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Parsial (uji t) Produksi Ikan Asin

Hasil perhitungan didapatkan nilai t
hitung untuk variabel ikan segar (Is)
10,007 > t tabel 2,001 yang berarti nilai
tersebut menunjukkan variabel
independen bahan baku (ikan segar)
Artinya

(ikan segar)

berpengaruh signifikan.
pemakaian bahan baku
223.8/proses produksi berpengaruh dan
yang
terhadap produksi ikan asin. Hal ini sesuai
yang dilakukan

Trisusilo dkk (2022) yang menyatakan

memberikan  kontribusi besar

dengan penelitian
bahwa variabel bahan baku terhadap

produksi ikan kering di Kabupaten

Mukomuko  berpengaruh  signifikan
dengan taraf kepercayaan 99%.

Hasil perhitugan uji t menunjukkan
bahwa nilai t hitung untuk garam (G)
sebesar 0,436 <t tabel 2,001. Nilai ini
tidak

secara

menunjukkan berpengaruh

signifikan parsia  variabel

independen garam terhadap variabel
dependen produksi ikan asin. Disebabkan
karena data dilapangan menunjukkan
bahwa pemakaian volume garam dan
yang
Penggunaan garam ini juga menunjukkan

hasil produksi tidak seragam.
bahwa kebanyakan pemakaian pada ikan
teri yaitu sebesar 22Kg/proses produksi
dikarenakan pada ikan teri diolah melalui
penggaraman rebusan dan jenis ikan
lainnya melalui proses penggaraman
langsung. Penelitian Erawati dan Putri
(2019) dalam

menjelaskan  bahwa
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penggunaan garam untuk menghasilkan
produk ikan asin konsentrasi garam yang
diberikan dan kadar natrium disesuaikan
serta dibatasi. Dengan demikian produksi
yang dihasilkan berada pada kadar
natrium yang sesuai. Hal ini sesuai juga
dengan penelitian Usmany dan Liline
(2018)

garam dan lama penggaraman maka

bahwa tingginya konsentrasi

semakin rendah nilai penerimaan
terhadap ikan asing kering.

Hasil hitung variabel tenaga kerja
dalam usaha pembuatan ikan asin
memiliki tanda yang negatif. Hal ini

menunjukkan  bahwa tenaga Kkerja
pembuatan ikan asin daerah Desa Air
Bangis tidak menentukan sedikit banyak
tenaga kerja yang digunakan untuk
produksi ikan asin. Dapat dilihat juga
bahwa nilai t hitung variabel independen
tenaga kerja (Tk) didapatkan sebesar -
1,092 yang menunjukkan bahwa variabel
tenaga kerja terhadap produksi ikan asin
tidak

karena t

terpengaruh
(-1,092) < t tabel (2,001).

Sejalan dengan hasil penelitian Sutarni

secara signifikan

(2013) dalam penggunaan tenaga kerja
hasil yang didapatkan tidak signifikan
terhadap produksi ikan asin teri
disebabkan banyak jumlah tenaga kerja
yang digunakan, maka menurunnya
jumlah produksi ikan asin teri.

Hasil perhitungan uji t menunjukkan

bahwa nilai t hitung untuk pengalaman
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usaha (Pb) adalah sebesar -1,382 dan t
tabel 2,001.  Nilai

menunjukkan variabel lama usaha tidak

sebesar ini
berpengaruh secara signifikan terhadap
produski ikan asin di Desa Air Bangis.
Artinya pengalaman usaha dalam
produksi ikan asin tidak berpengaruh
disebabkan karena faktor pendidikan dan
kurangnya inovatif dalam produksi ikan
asin. Pengusaha juga untuk membuat
produk ikan asin hanya bergantung pada
hasil olahan untuk mencukupi kebutuhan.
Hal

Woulandari dkk (2020) pengalaman usaha

ini  sejalan dengan penelitian

yang didapatkan tidak berpengaruh

secara signifikan terhadap tingkat
keuntungan usaha pengolahan ikan asin
disebabkan pengolah ikan asin hanya
bergantung dengan hasil olahan tanpa
mengembangkan produknya.

Modal yang

sejumlah dana yang dibutuhkan untuk

digunakan adalah
produksi usaha ikan asin di Desa Air
Bangis. Besar kecilnya jumlah modal
yang dimiliki maka akan berpengaruh
produksi yang diperoleh. Didapatkan t
hitung sebesar -0,917 dan dan t tabel
sebesar 2,001. Nilai tersebut terhadap
tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap
produksi Hal
penelitian Jelliani dkk (2020) dalam faktor
tidak

variabel independen  modal

ikan asin. ini sesuai

modal secara indivisual
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berpengaruh secara signifikan terhadap
produksi ikan asin.

Variabel pendidikan terhadap produksi
ikan asin didapatkan nilai signifikasi
sebesar 0,531 dan t tabel 2,001. Artinya
berdasarkan pengamatan dilapangan
variabel independen pendidikan secara
signifikasi tidak berpengaruh terhadap
produksi ikan asin disebabkan signifikasi
t hitung t (0,531)<t tabel (2,001). Dengan
demikian pendidikan yang ditempuh
pengusaha ikan asin tidak berpengaruh
terhadap produksi ikan asin.

Variabel dummy tempat penjemuran

hitung sebesar (-1,110) < t tabel (2,001).
Hal ini dikarenakan penjemuran ikan asin
masih pembelian alat tradisional yang
bertambah biaya sehingga banyaknya
pengeluaran serta penerimaan sedikit
diterima oleh pengusaha ikan asin. Hal ini
sejalan dengan penelitian sutarni (2013)
variabel terhadap tempat penjemuran
didapatkan tidak signifikan berpangaruh
terhadap produksi agroindustri ikan asin.
Efisiensi Usaha lkan Asin

Efisiensi usaha ikan asin di Desa Air
Bangis yaitu perbandingan biaya antara

rata-rata penerimaan dengan total biaya.

(D) didapatkan tanda positif dan diperoleh hasil seperti pada tabel 4

signifikasi tidak berpegaruh terhadap berikut.

produksi ikan asin disebabkan hasil t

Tabel 4. Efisiensi Usaha Pembuatan lkan Asin

No Jenis lkan Asin Penerimaan Total Biaya Efisiensi Ket.
(R/C Ratio)

1 Teri 2.113.618 1.925.766,15 1,10

2 Kerong 623.289 475.628,15 1,31

3 Kase 853.583 707.852,15 1,20 Efisien

4 Gulama 1.171.520 969.624,15 1,21

5 Beledang 867.477 731.904,15 1,19

Hasil perhitungan yang diperoleh pada
usaha ikan asin diketahui bahwa nilai
efisiensi untuk ikan asin teri sebesar 1,10,
ikan asin kerong 1,31, pada ikan asin
kase sebesar 1,20, ikan asin gulama 1,21
dan ikan asin beledang 1,19. secara
berturut-turut membuktikan hasil efisiensi
0,21 dan ikan asin beledang Rp 0,19 Hasil
analisis ini juga menunjukkan bahwa
efisiensi usaha pembuatan ikan asin
termasuk katogori efisien yang layak
Hasil

dikembangkan terus menerus.
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pada usaha ikan asin Desa Air Bangis
ketika pengusaha ikan asin melakukan
pengeluaran biaya untuk setiap Rp 1,00
maka meningkatnya penerimaan pada
ikan asin teri sebesar Rp 0,10 ikan asin
kerong Rp 0,31 ikan asin kase Rp 0,20

ikan asin gulama Rp

tersebut tidak berbeda dari hasil
penelitian Fajar dkk (2014) yang
menunjukkan  nilai  efisiensi  yang

dihasilkan dari pembuatan ikan asin di

Desa Nelayan Kecamatan Bangko
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Kabupaten Rokan Hilir efesiensi yaitu
ikan gulama sebesar 1,94, ikan sembilang
2,17 dan ikan belanak 1,75. Artinya,
setiap Rp1,00 yang dialokasikan untuk
pembuatan ikan asin diperoleh
penerimaan ikan gulama sebesar Rp
0,94, ikan sembilang Rp 1,17 dan ikan
belanak Rp 0,75. Artinya, setiap Rp 1,00
yang dialokasikan untuk pembuatan ikan
asin diperoleh penerimaan ikan gulama
sebesar Rp 0,94, ikan sembilang Rp 1,17
dan ikan belanak Rp 0,75.

Jadi apabila pengusaha menjalankan
pengembangan usaha ikan asin dengan
anjuran dari literatur maka penerimaan
yang diperoleh bisa lebih besar dari
penerimaan yang diperolehnya sekarang
dan usaha ikan asin di daerah penelitian
cukup bisa dikembangkan seterusnya.
maka akan
yang
didapatkan pengusaha. Hal ini juga dapat

Semakin besar efisiensi,

semakin besar penerimaan
dicapai dengan cara apabila pengusaha
dapat mengalokasikan faktor produksi
dengan lebih efisien.
Nilai Tambah Usaha Pembuatan lkan
Asin

Nilai tambah usaha ikan asin yaitu nilai
dari suatu proses pengolahan,
pengangkutan, dan penyimpanan dalam
produksi. Proses pembuatan ikan asin
memberikan nilai tambah sehingga
lebih  tinggi

dibandingkan bahan baku ikan segar.

penjualan ikan asin
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Untuk mengetahui besaran nilai tambah

yang
metode

usaha pembuatan ikan asin

didapatkan menggunakan
Hayami pada tabel 5.
Nilai

setiap jenis ikan segar untuk pembuatan

tambah yang dihasilkan dari

ikan asin yaitu ikan teri sebesar Rp
3.342/Kg, ikan kerong Rp 3.300.49/Kg,
ikan kase Rp 4.099.93/Kg, ikan gulama
Rp 5.881.92/Kg, dan ikan beledang Rp
3.680.50/Kg. Untuk rasio nilai tambah
setiap jenis ikan vyaitu jenis ikan teri
sebesar 17.12%, 35.92% (ikan kerong),
24.76% (ikan 28.56%
gulama), dan 26.29% (ikan beledang).

kase), (ikan
Hasil perhitungan nilai tambah, kriteria
nilai tambah menurut pengujian Maulidah
dan Kusamawardin dalam Zulkifli dan
Usman (2022) dibedakan tiga katagori,
yaitu rasio nilai tambah rendah apabila

memiliki presentase < 15%, rasio nilai

tambah sedang apabila  memiliki
presentase 15-40 %, dan rasio nilai
tambah tinggi apabila memiliki

presentase > 40%. Dapat disimpulkan
rasio nilai tambah pada usaha pembuatan
ikan asin tergolong sedang dan usahanya

baik untuk terus dilanjutkan.
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Tabel. 5 Perhitungan Nilai Tambah Usaha Pembuatan lkan Asin

Nilai Tambah Jenis lkan Asin
Teri Kerong Kase Gulama _ Beledang
No Variabel Nilai
I. Output, input dan harga
Output (Kg/PP) 57 40.11 33.35 33.38 41.20
Input Bahan Baku (Kg/PP) 109 68 51.92 56.92 61.89
Tenaga Kerja (HOK) 4.82 247 1.97 3.92 2.80
Faktor Konversi 0.52 0.59 0.64 0.59 0.67
Koefisien Tenaga Kerja 0.04 0.04 0.04 0.07 0.05
Harga Output (Rp/Kg) 37.421 15.579 25.771 35.120 21.023
Upah Tenaga Kerja Langsung 25.000 25.000 25.000 25.000 25.000
Il. Penerimaan dan Keuntungan
Harga Bahan Baku (Rp/Kg) 14.289 3.789 9.750 12.140 8.000
Sumbangan Input Lain (Rp/Kg) 1.885 2.098 2707 2.573.75 2.316.63
Nilai Output (Rp/Kg) 19.516.35 9.188.20 16.556.62 20.595.67 13.997.14
a. Nilai Tambah (Rp/Kg) 3.342 3.300.49 4.099.93 5.881.92 3.680.50
b. Rasio Nilai Tambah (%) 17.12 35.92 24.76 28.56 26.29
a. Imbalan Tenaga Kerja 1.106.94 907.02 948.03  1.719.52  1.129.27
b. Bagian Tenaga Kerja (%) 33.12 27.48 23.12 29.23 30.68
a. Keuntungan (Rp/Kg) 223513 239347 3.151.90 4.162.40 2.551.23
b. Tingkat Keuntungan 66.88 72.52 76.88 70.77 69.32
lll. Balas Jasa Pemilik Faktor-Faktor Produksi
Margin (Rp/Kg) 5.226.88 5.398.73 6.806.62 8.455.67 5.997.14
a. Pendapatan Tenaga Kerja 21.18 16.80 13.93 20.34 18.83
Langsung (Rp/Kg)
b. Sumbangan Input Lain (%) 36.06 38.87 39.77 30.44 38.63
c. Keuntungan Pemilik
Perusahaan(%) 42.76 44.33 46.31 49.23 42.54
Saluran Pemasaran lkan Asin
Informasi saluran pemasaran ikan

asin di Desa Air Bangis langsung menjual

hasil olahan baik ke pedagang
pengumpul antar kota, pedagang
pengencer antar kota, pedagang
pengencer, dan konsumen. Sesudah

didapatkan informasi saluran maka pihak
yang terlibat proses saluran ikan asin
terdiri 16 pedagang pengumpul antar

kota, 7 pedagang pengencer antar kota,
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dan 6 pedagang pengencer di dalam desa
maupun luar desa. Adapun pola saluran
pemasaran dilihat gambar 1. Terdapat
proses pemasaran ikan asin di Desa Air
Bangis Kecamatan Sungai Beremas

dimulai penjualan oleh pengusaha
sampai konsumen akhir. Hasil produksi
langsung dijual ke pedagang pengumpul
antar kota, pedagang pengencer yang
membeli ke pedagang pengumpul antar
kota dan pedagang pengencer yang

langsung datang ke tempat produksi.
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63% Pedagang 27% Pedagang
Pengumpul > Pengencer (PP) » Konsumen
Antar Kota (PPAK)
Saluran |
100%
Pengusaha Ikan 19%
Asin 9% Pedagang | Konsumen
»  Pengencer (PP) e
Saluran Il
4%
»| Konsumen
Saluran 1l
Gambar 1. Saluran Pemasaran lkan Asin di Desa Air Bangis
Adapun distribusi pemasaran yang gulama, dan beledang dalam sekali

terbentuk dari hasil produksi dapat dilihat
Gambar 2. Produsen pengusaha ikan
asin hasil produksi ikan asin rata-rata
sebanyak 250 Kg ikan asin dengan total

semua jenis ikan asin teri, kerong, kase,

proses produksi. Selanjutnya ikan asin
dipasarkan kepada lembaga terkait dan

konsumen.

Pengusaha lkan Asin  |Saluran Il
Saluran I (250 Kg) Konsumen
l > (15Kg)
Saluran Il
Pedagang

Pengumpul Antar
Kota/PPAK (157Kg)

Pedagang Pengencer
(48 Kg)

v v

Pedagang
Pengencer (67Kg)

Konsumen (48Kg)

v

Konsumen

Gambar 2. Jumlah distribusi pemasaran Ikan Asin di Desa Air Bangis
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Dalam pemasaran ikan asin pada saluran

pemasaran |, pengusaha ikan asin
memasarkan ikan asin ke pedagang
pengumpul antar kota seperti Kota

Panyakumbuh adalah rata-rata 157 Kg.
Selanjutnya seluruh ikan asin pada

pedagang pengumpul antar kota
didistribusikan kembali kepada pedagang
pengencer yang Ibuh
(Payakumbuh).

Saluran I,

ada Pasar

produsen pengusaha
memasarkan ikan asin ke pedagang
pengecer di dalam maupun luar Desa
antara lain Pasar Air Bangis (dalam Desa)
dan Pasar Lembah Melintang (luar Desa).
Dalam pemasaran, pedagang pengencer
langsung membeli ikan asin ke tempat
produksi ikan asin Desa Air Bangis
karena jaraknya tidak terlalu jauh dengan
proses produksi. Rata-rata ikan asin
secara keseluruhan jenis ikan asin yang
dibeli

produsen ikan asin adalah sebanyak 48

pedagang pengencer kepada

Kg.Setelah dijual kepada pedagang

pengencer selanjutnya dibeli oleh
konsumen.

Saluran yang terakhir adalah saluran
lll. Adapun saluran ini memasarkan ikan
asin langsung kepada konsumen.
Pembelian yang dilakukan konsumen
adalah masyarakat sekitar yang ingin
mengonsumsi dan membeli ikan asin
untuk kebutuhan pesta dan lainnya
kepada produsen. Pada pemasaran yang
dilakukan

pengusaha dengan
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memanfaatkan lokasi teras rumah

sebagai lokasi perdagangan. Adapun
jumlah rata-rata yang dibeli konsumen
lebih kurang 15 Kg ikan asin. Untuk
penjualan kepada konsumen ini jarang
terjadi dan hanya terhitung konsumen
yang ingin membeli secara langsung
kepada produsen.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang
analisis usaha pembuatan ikan asin di
Air diambil

kesimpulan antara lain:

Desa Bangis, dapat
1. Proses produksi ikan asin didapatkan

bahan baku asin sebesar 81,82%
yang
langsung kepada nelayan.

bersumber dari pembelian
secara
Total bahan baku untuk pembuatan
ikan asin berjumlah 14.772 Kg/Proses
Produksi

kerong, kase, gulama, dan beledang.

dengan jenis ikan teri,
2. Hasil uji F variabel independen yaitu
jumlah ikan segar (IS), jumlah garam
(G), tenaga kerja (Tk), pengalaman
usaha (Pb), pendidikan (P), modal (M),
dan dummy (D) secara stimultan
berpengaruh nyata terhadap variabel
dependen (lkan Asin). Hasil uji t hanya
(1S)

terhadap

variabel jumlah ikan segar

berpengaruh  signifikan

jumlah produksi ikan asin.
3. Efisiensi usaha yang didapatkan
R/C

disimpulkan usaha pembuatan ikan

dengan tingkat >1 dapat
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asin terbukti efisien untuk
dikembangkan.
4. Nilai tambah pada ikan teri vyaitu

sebesar Rp3.342/kg dengan rasio nilai
tambah sebesar 17.12%, Nilai tambah
ikan Rp
3.300.49/kg dan rasio nilai tambah
sebesar 35.92%, nilai tambah ikan
Rp4.099.93/kg
dengan rasio nilai tambah sebesar
2476 %,
gulama yaitu sebesar Rp 5.881.92/kg

kerong vyaitu sebesar

kase yaitu sebesar

nilai tambah pada ikan
dengan rasio nilai tambah sebesar
28.56%, serta jenis ikan beledang nilai
tambah yaitu sebesar Rp 3.680.50/kg
dan rasio nilai tambah sebesar 26.29
%. Didapatkan rasio setiap jenis ikan
yang dipakai maka nilai tambah yang
diperoleh tergolong sedang dan

usahanya baik untuk terus dilanjutkan.
5. Pemasaran ikan asin di Desa Air
Bangis mempunyai 3 bentuk saluran
pemasaran dalam pemasaran ikan

asin daerah tersebut. Saluran
pemasaran | ikan tersebut berawal dari
produsen pengusaha - pedagang
pengumpul antar kota — pedagang
pengecer — konsumen. Saluran Il dari
produsen pengusaha—pedagang

pengecer — konsumen. Dan saluran llI

dari produsen pengusaha—konsumen.
6. Total yang

didapatkan oleh pengusaha sebanyak

produksi ikan asin

250Kg/proses  produksi, kemudian

176

didistribusikan setiap lembaga dan

yang
| total yang didstribusikan

saluran pemasaran terkait.

Saluran
yaitu sebanyak 157 Kg dan kepada
pedagang pengencer 67 Kg, saluran Il
jumlah ikan asin yang didstribusikan
yaitu sebanyak 48 Kg, dan total ikan
asin yang didstribusikan pada saluran
Il yaitu sebanyak 15 Kg.
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